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ABSTRACT
This scientific zoork aims to analuze about horo fnr the concept of unitnry state is hnplenruietl
in the constitution of republic of lndonesia rthich is related to assentbling of ntttortonLy broadly
and also including the certnin nnd specinl territories ttccording to the Regulatiott of Reltublic of
Indoensicr 7945 (L|UD 45), especinlhl the implementntion cf gouernallce in D'tY.
Tltis scientific utctrlc is n studv of nonnntiue-sociologicnl lmt, through Lt stutly of liternttrres
by uncouering the regtLlation tlmt is relnte tl to the politicnl-crntstitutionnl tlrcories uthich agree
with tlrc nnin problen. Tlis scientiiic zt,or'k is dcscriTttiue ztith tlrc qunl.itatizte analysis rnethotl
to mnke the interpretntions Jbr soluing the problem tlescrilted nboae.
The conclusion o,f the stutltl nnd problctn tlutt the cortceltt of unitortl state ns one of the
rnnin prhrciples o.f Constitntiort stnle oi I?.epultlic of lttdonesin is irnpletnentctl in combinntion
witlt n cottcept of fefurnl stittt. Tlrc.forntntiott of the Specinl Prortittce oj PLLl'tun, Acel4 Jakartn
and Yogynkartn Specinl R.cgion (DlY) is ez,idcncc tlnt is recognized nnti ncconnrtoLlnted the
diztersitt1 bnsetl on tlrc chttroctei'isiics of ettclt reqiott, tts well tts to rein-force the ttpplicntion of
ttsytnmetric decentrnlizLrtiotr pntte rns iri loco! goue nnrLce itltit:it is t'onstitr.ttionttllr1 gtLarttnteed
in the Ctmstitr"ttiorr NR/ '1945 set:tiorr'i8 ntrd 13,9. Rrcogritir,tn nnil rcspt:ct.fbr locrtl tnits thnt
nre spec.ittl or priaile 
,qcLl, tuttl i|rc rinitv il:tl'tc Lto{11 cotiuttutitv tLtrd tlrc:ir tt'tttlitional rights itt
tlrc Constitutiori Nr'iil 7915 sltou,ed sptriiit: ytutt*lts irt tirc hrtltlctiit:rtto.tion o.f the concept of n
tLtitnry sinitr r.oli.sli ttLtiutrtl 
-(vsFeTr/ r-:illlr /lcl,rrlri;,. ,rf 111,/.r71i'rirr" A/ii rrl qh it hLts not been nb!e to
20'i2 ttn tlrc Prii,ilcgts )'rrgt/rilir;rtn, sircirtllrt'rr.s l/ir'clirl';rt'r' tlrlt iit tltt R,,public ttf Iittlonesio
Itns itttplerttaitter,l t ntt,Llal ct.i risritrntit'it"it' ;!.ai:t:titt'r.tliznittlt in ttiit'rrti -sdcr/i-c to lta ietlcrnlist.
Kata kunci : ttegara kesatuart, ciesentralisasi, d;:n D.rerah Istimewa Yogyakarta
LATAR BELAKANG
Eksistensi Daerah IstimewaYog\rakarta merniliki akar yang kuat dalan-r konstitusi
Negara Kesatuan Republik Indorresia. Pasal lSB ayat (1) Undarrg-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI1945) menegaskau, "Negara mengakui dan
menghormati satuan-satuan pemerintair daerah yang bersifat khusus atau istimewa
yang diatur dengan undang-undang." Pembentukan daerah-daerah khusus atau
istimewa dalam bingkai konsep negara kesatuan memperlihatkan dianutnya prinsip
keaneka-ragalnan dalam penyelenggaraall pemerintahan daerah berdasarkan UUD
NRI1945. Paralel dengan dianutnya prir-rsip otonotni yang seluas-luasnya dalam sistem
UUD NRI 1945 {Pasal 18 ayat (5)}, maka pembentukan daerah-daeral'r yang bersifat
khusus dan istimewa berkonsekuensi semakin luasnya urusan-urusan pemerintahan
yang dapat menjadi kewenangan daerah khusus atau istirner.va itu.
Pola penyelenggaraan pemerintahan daerah sebagaimana dianut UUD NRI 1945
itu oleh sebagian per-rgamat diernggap bertentangan dengan konsep negara kesatuan
yang merupakan salah satu asas pokok ketatanegaraan Republik Indonesia. Prasodjo
berpendapat seperti dikutip Hendratnol bahrva "Pasal 18B ayat (1) dan Undang-
Undang Nornor 32 Tahun 2004 yang menyebutkan negara mengakui keistimewaan dan
kekhususan suatu daerah dan keanekaragaman daerah dalam sistem Negara Kesatuan
Republik Indonesia merupakan kesamaan dengan konsep diuersittl in uity dalam
sistem federal. Pemberian status otonomi khusus rlaupun status istimer,t'a kepada
suatu daerah seperti Aceh, Papua, DKI jakarta dan Daerah lstimewa Yogyakarta lebih
mengarah pada model ber-rtuk susuuan negara federal'
Penyelenggaraan pemerintahan daerah ,vang tidak linier dan tidak seragam, di
mana setiap daerah bebas berkembang secara berbeda sesuai dengan potensi dan
karakterisiik masing-masir-rg menjadi argumentasi ba1-tlr,a dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia telah dipraktekkan pemerintahan yang federalistis. Sementara itu,
realita penvelenggaraan pemerintahan daerah di banyak negara justru menerapkan
prit-rsip otonomi dengarr memberikan ototromi ber:beda atau dengat-r pola peugaturar-t
vang tidak sebanding ant:rra satu daerair dengan daerah iainn,va. Per"ryr:lenggirf i:Il'll1
pcmerintahan daerah yang dilajukarr dengan pela pemberian ototrorni vang berbeda-
berla atau pola pengaturan vang tidak sebar-rding, me-tturut Wehr-rer sebagait:latla
dikutip oleh Conelis La,v dkkr. dalan-i kjrasanah iirlr-r poliiik dan pemerintal-r;an rlisebttt
rtsstptte trictt! decentt'nlizntiott, rtssqntctricttl dcttolution atau ns-rtlttte tricttl .fcdu'tlis,;:talt secara
unrulTr nsstpnetritrLl intergo'rennnantnl nrrnitgetncnts. :
Pembentnkan Daeral-r lsiirnerva Yogvakarta dengan LIU No. 3 Tahr-rn 1950 vang
lrrer\renalrgan keistime.,vaanllva i<emutlian rliatur dengan Unclang-Undang NoL-ror
I tlenrlrntno, 2009, Negrilri Kesntunr, Desentrnlisnsi, tlnn Fetlernll-srile,:Gr;rha Ilmu c'ian Universitris
Pancasila Press,,[al<art;r, irln'r.238
2 Lav, Cornelis dkk., 2008, Kistimeunati Yogtlttkartq Nas/rnfu Akndenrik dtttt lla.ttcntgtttr Llttditrg-i-ltrdtrtt'<
Kt'istinteit,rtott Yogtlttkt,rin, IVONOGRAPH r:rir Politics alnd Covcrttn.rent Vol 2, No.1., lunisalr jltr.tti
Pcrlerintairan, Fakr-rltas lhlu Sosial Politik, UGNI, Yogvakarta
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13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimerva Yogyakarta dapat dikatakan
sebagai corak khusus penerapan konsep rlegara kesatuan yang dira,,ujudkan dalam
pola deser-rtralisasi asimetris. Natnun den-rikian, dalam pratek penyelenggaraar-r
pemerintahan di DIY, sampai saat ini masih n-renghadapi banyak persoalan yang
bersumber dari belum dapat dibentuk Peraturan Daerah Istimewa (Turunan) sebagai
pelaksanaan lebih lanjut Peraturan Daerah Istimewa DIY Nornor 1 Tahun 2013 tentang
Kewenangan Dalam Urusan Keistimewaan DIY. Kecuali kewenangan keistimewa
dalam urllsan pengar"rgkatan dan penetapan Gubernur dan Wakil Gubeprr-rr DIy,
keempat pilar keistimewaan lainnya yang meliputi kewenangan urusan kelembagaan
Pemerintah Daerah DIY, Kebudayaan, Pertanahan, dan Tata Ruarrg masing-masing
beium dibentuk peraturan-peraturan pelaksananya berupa peraturan daerah istirnewa
yang dapat menjadi pedoman dan penuntun praktis untuk melaksanakanlya.
Akibatnya, pelaksanaan kewenangan keistimewaan DIY hingga saat ini belum dapat
dilaksanakan secara melembaga berdasarkan pengertian-pengertian atau definisi
baku, kriteria maupun standard obyektif dan operasional sebagai pedoman serta acuan
dalam tataran implementasinya.
A. PERMASALAHAi\
Berdasarkan latar berlakang rnasalah tersebut cli atas, maka clikemukakan rurnusal
rn asaiah sebagai berikut.
1. Bagimanakah inrplementasi konsep negara kesatuan dalam pembeltukan
Daeralr Istimer,r,a yog1.2ft311u 7
2. Seberapa iauhkalr toleransi penerapan pola otonorni asismetris dalam
in-rplcrnent;isi konsep negarir kesatuan, terutama dalam penyelenggaraan
pernerintaht-u-i daerah c1i Daerah Istirner.va yogyakarta ?
B. CARA PEI{ULISAN
Karva iimial'r ini r,-rerupal<an i-rasi1 kajian l<epustakaan Lridane ihnu hukuln yang
rnerr:pakan korllrinai,i kaliai-r httkutn norrnaiif clan hukurn soisologis dengan fokus
irel-hatian paeria itrvct-itaris;tsi httkurn positit serta penerapan asas-asas hukum,
kirtci;:h httkltrn, clau pl'ngertian pokok hukum. Substapsi rlasalah v;rrrg clike*:ukaka.
ai,l;':1.r1-r tnengerr;ri iilprlplllstltasi kopsep pcgar.1 kesati:an dal keselal:asann\/a clengal
pt'nlbentlrk;ttt LJ":,cralt Islitttetoia Yoey;rkarta, serta pelaksanaan kert,enangan r1a1am
urtls!']l'l kt'istit'liett'irair, clettgan r-t-rerlfkhrrsusl<tr-r ka;i.rn daian': Llrllsar-I kelei,bagaa*
Penlcrintah I)acralr L)1Y scbagai contoh str-rcji k:rsuslr\:,a. Kalya ilmiarh ini clikatakarr
sebagai;rrr kajian hukum sosiolosis karena clirihat clari jenisr-rtr,a termasuk jcrris kajian
te'ntang kenYataatr hukurn \ttttncltenioissensclto.ft) y;rng bersifat teoritis-emperis yang
nretccle pengungkapannya tcrikat pada metocle inclr,iktif log;is.3
3 Scrckarrto datr Parrnudij, 200i, Ptnt:Litiltt Llttkunr llormntif, St.ntu Tininuan Sirtgknt, pT. I{aja Gra{indo
Persacla, Cetakar-r \i, Jakartzr, l-rlnr. 1-3
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Sebagai bentuk kombinasi kajian hukum normatif dan sosiologis, karya ihniah
ini didasarkan pada studi kepustakaan dengan lnenggunakan rnetode komparasi,
yaitu membandingkan pengakuan yuridis tentang pernbentukan daelah-daerah yang
bersifat khusus atau istimewa, terutama pembentukan Daerah Istimewa Yogyakarta
dalarn kerangka Negara Kesatuan RI. Guna melengkapi data kepustakaan serta untuk
mendekatkan pada pembuatan kesimpulan, dilakukan pengarnatan lapangan (field
rese nrch) melalui metode observasi.
Karya ilmiah ir-ri bertujuan untuk melakukan analisis tentang implementasi konsep
negara kesatuan dalam ketatanegaraan Republik Indonesia berdasarkan UUD NRI
1945 sebagairnana terwujud dalam sistem penyelenggaraan pernerintahan daerah.
C. PEMBAHASAN
1. Corak Khusus Implementasi Konsep Negara Kesatuan Da1am Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah
Dalam sistem ketatanegaraan Republik Indonesia berdasarkan UUD NRI 1945,
negara kesatuan (unitnry -sfafe) merupakan salah satu asas pokok dalarn penylrsunalr
struktur or:ganisasi negara maupun stluktur pemerintahannya. UUD NRI 1945 dalam
Pasa11- ayat (1) menyatakan "Negara Indonesia ialah Negara Kesatuan, yang berbentuk
Reptrbiik". Kekhususan corak implementasi konsep negara kesatuan di Negarat
Republik Indonesia dapat diketahui dari ketentuan Bab IV tentang Pernerintahan
Daerah Pasal 18 dan Pasal 188 UUD NRI 1945.
Secara konseptual negara kesatuan pada umlrmnya dirutntrskan sebagai suatu
bangunan negara yang bersusun tunggal, di mana di dalarn lregara ticl;rk terdapat
bagiau-bagian wilayah yang bestatus negala. Esensi IlegLTa kesrrtuan adalzrh bahu'a
pemegang tampuk kekuasaan tertinggi atas segenap Llrllsan negara adalah Pemerint.rl-t
Pusat (centrn! gorenmteni) tanpa adanya gangguarl oleh suatr: cleleg;rsi atar: pelimpahan
kekuasaan kepada Pemerintah Daerah (locttl goae'nmmrt)" UnLsau-utLlsan llegara
dalam negara kesatuan vang pada asasnya hanva dimiliki Pemet'intah i'usat, dalarn
pelaksanaannya (untuk urusan tertentu) dapat diser;rhkan kepacla l)aerah.
Lahirn,va hubr-tngan antara Pernerintah Pusat dan I)aerair n-rclLrpalci.lr I<ot-tsekuci'tsi
penerapan asas pernbagian keknasaan negara secara ve'rtikai (tt'rritc;riar]) 
-r 
ant
berakibat terbaginyar kckuasaar-i p,-einerintairan. Ircl,.erapal1 asas pembatian kt-kltasaan
negara 1'nengatsur-Itsikar-i teori politik negerra dernokrasi, karetra saiah :--.tLt-l Lrt'itisir.
negara dernokrasi adalirh pen'rbagian (cli-ctrilnLtioir) at;lu pcitrisirhirn I<cl<ttirs:rati
isepnratiott of power). Prinsip ini rnengantlung kousel<uerrsi timb'.tln\/ci \'-r'si bentuk
negara d;rn sistem pc.merintairan yang mencerrnirtkan intcgra.-si d.rn tli','tr getrsi politik
pencluduknya. Suatu negara dengan intcgrasi pencluduk r';-urg relatit tinggi adalah
negara l<esatnan (tntitnry stLtte).
Masalah penyelenggaralan pemeritrt;rh;rtr daer;rh t-tretl'.ip',a(.ii1 sesttattt )/ang
bergaurtung pada berrtuk tlegara. Andi Mttstali Pide rucnr'.rtakin "Bentuk llegal'a
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menggambarkan atau menjelaskan pembagian kekuasaan dalam suatu negara secara
vertikal yaitu arrtara pemerintah yang di pusat dan pernerintah ya11g di d,aerah,,.a
Pendapat senada dikemukakan oleh solly Lubis yang menyatakan :
Dari segi ketatanegaraan, masalah pemerintahan daerah adalah merupakan salah
satu aspek struktural dari suatu negata,dan perihal pemerintahan/pemerintah daerahitu sendiri serta hubungannya dengan pemerintah pusatnya tergantung kepada
bentuk negara kesatuan atau negara serikat. Sedangkan kemungkinan-kemungkinan
negara kesatuan itu masih dapat dibedakaru apakah ia negara kesatuan dengan sistem
desentralisasi atau negara kesatuan dengan sentralisasi.s
Para pakar ketatanegaraan secara umum berkesimpulan bahwa penerapan asas
negara kesatuan dalam konsep orisinalnya akan melahirkan sistem pemerintahan yang
sentralistik dengan menerapkan dua prinsip penyeleng garaan pemerintahan daerah
secara bersma-sama yaitu prinsip dekonsentrasi dan prinsip desentralisasi. pola ini
tampak dalam sistem UUD NRI1945 sebagaimana tersebut dalam pasal pasal lg UUD
NRI 1945 ya:ng didalamnya mengandung 3 (tiga) esensi bangunan pemerintahan
Republik Indonesia, yaitu :
a' Susunan pemerintahan negara akan terdiri atas daerah-daerah besar setingkat
daerah provinsi, dan daerah-daerah yang lebih kecil setingkat kabupaten danf atau
setingkat desa;
b' Ada daerah otonom yang berhak mengatur dan mengurus rumah tangganya
sendiri (streek dan local rechtsgemeenschappen), dan daerah administratif yang semata-
rnata menjadi wakil pemerintah pusat di daerah yang semua akan diatur dengan
undang-undang; dan
c' Pemerintahandaerahharusdisusundandiselenggarakandenganmemandang
dan mengingati dasar permusyawaratan dalam sistem pemerintahan negara, dan hak-
hak asal-usul dalam daerah yangbersifat istimewa.
Penerapan prinsip desentralisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan daerair
clapat cllkatakan sebagai corak kl-rusus implementarsi konsep negara kesatuan, karela
deugan prinsip itu mernbuka mangbagi pembentukan daelah vang bersifatkhusns atau
istirne.'l';-l (setingkatprovinsi, kabupaten f kota,trtaru desa),yangsistempeilerintal-ran11_va
r:lilak''ikan dengan memantlang clan n-Ler-rgingati clasa;: permllsvarvaratan, clan hak-hak
asai-us,;l d;rlam tiaerah yar-rg bersifat istimelr,a.
Beidasarkar-r prinsip tersebr-tt maka poia penvelenggaraal-l peraerintal-ran daerah
'''alrg ciiter;rpkair adalah pola keberagaman dengan r,ernberikan rt-lang seluas-luaspy;r
i<cpa'rda tiali-ii;1t ciaerah untukrnengerr-rb:ingkan clin sesuai deng;rn kondisi khusus valrg
r-netrj;rtlr kar.lktcr daerah tnasing-masing. Kelelua-"aan rian keberagaman itu semakin
lerbuklr pacla daer"ah-daerah denp;an otonorni khr:sus atau yang bersifat istirner,r,aj<arena daerah-claerah itu clijarnin secara konstitusional untuk mengembangkan diri
Iridc- Andi Mrrstali, 1999, ottttrtttrri Daeralt tlntt KepLtlt Dcterah A.4emnsttki AbnLl XXl, Gaya 1\,{eclia
Pratama, Jak:irta, hlm. 33
Lubis, so11y, 1992, HtLkuttt Tntn |regrtrtz, CV. ivlanclar Maju, Cet. v, lakarta, hll-r. 13E
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berdasarkan hak-hak asal usul yang dimilikinya. Kenyataan tersebut melahirkan
konsekuensi terbentuknya poia hubungan antara Pusat dan Daerah yang longgar'
baik dalam hubungan kewenangan, hubungan kelembagaan, keuangan' lnaupun
Pengawasarulya.
Pernbentukan Provinsi DKI Jakarta, Aceh, Papua, dan Daerah lstimew'a Yogyakarta
membuktikan diterapkannVa asas clesentraisasi yang tidak seragam (desentralisasi
asimetris) dalam penyelenggalaan pemerintahan daerah di Indonesia, yaitu dengan
memberikan kewenangan atau kekuasaan pemerintahan yang berbeda diantara
claerah-daerah dengan otonomi khusus darr DIY itu' Keber:agaman dalarn pola
penyelenggaraan pemerintahan di claerah berotonomi khusus dan DIY itu antara lain
berupa pemberian hak bagi masyarakat Aceh dan Papua untuk membentuk partai
politik lokal, pembentukan len1baga pemerintah daerah khusus, seperti Mahkamah
syar,iyah dan wali Nanggoe di Aceh, Majelis Rakyat Papua (MRP) di Papua, serta
adanya jabatan Deputi Gubernur dan kedudr-rkan kota/kabupaten sebagai perangkat
daerah provinsi di DKI Jakarta. Kekhususan lain juga tampak dari berlakunya syarat
bahwa yang dapat mencalaonkan cliri sebagai calon Gubernur Papua hanya olang
asli Papua, dan di DIY hat-rya Sultan Hamengku Buwrno )rang bertahta yang dapat
diangkat menjadi Gubernur DiY, serta harrya Paku Alam yang bertahta yang dapat
diangkat menjadi Wakil Gubernur DIY'
a. Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Kerangka Konsep Negara Kesatuan
Pembentukan Daerah Istirnelva Yogl'akarrta dalarm w'adah Negara Kesatuan
Republik Indonesia memilki lanclasar-r vang sangat kokoh, baik secara historis,
kultural, iolosofis, mal-lpun yuridis.t' Secara konstitusional pemlrenttlkan Daerah
Istimewa Yogvakarta melu[]akan pelaksanaan Pasal 188 ayat (1) UUD NRI 1945
varg menentukan "NegaLa mengakui dan menghormati saiuan-satLla1l pemerintahan
daeral-r yang bersifatt kl'rusus atau bersifat istimert,a vang cliatnr clengau undang-
undang". Lahirnya UU No. 13 Tahr-rn 2012 terrt;rrrg Kcistinrewaall Daerah Istimerva
Yogyakarta rnelcngkapi pengatr-tran tentarrg dacrah elengan otonomi khr:sus -Yan.g
telarh iebih ciahuiu i:rhii:, ),aitll UU No.2i Tahurr 20111 tenti-urg Ot,ri'tt)nli Khusus Bagi
prorrinsi papu;r, UU No. 11 Tahun 200b tentarig Petnelitltrrhelu Aceh, d;rir UU No' 29
T.rhutr 2007 tentang Irerler|niirl-i.rn I'rovilisi llarerrJ-r 1(husi,rs ibukot;t Ja'k.rr"ta Sebagai
lbr-rkota Ne gara K cs a t u ar', Itepublil< 1 trtl o t''e s i i't'
Kete.ntr-ian p.-isal 18, [],asal1E,\, dan Pas;r[1EB UUD Nlil 1(]lJ irrut:galtll-rlrg prii-isip-
prinsip p--en.,,eleptgclrci31l pen'rerintahal r.laet'zih, diatrtai:atr1'a plinsip .tolrelri seluas-
luasil-a {Pasa1 1E.rvat (5)} -<elta mengakr-ii riat-r t-ner,ghot'nrati l<es;rlit.:l-i-i(e-caLltal1 claerah
yatrg ber-sifat kl-lrsus cian istimcrrra (Pasal 188) r'ang dilt,Liiudl<.-rn tit'l-igitl-t pernbetrtukan
6 Lilrat Lar dhk., 2008, Kisli;rrriLrrt,irr 'i'o.qriLti;,;rtl, Nrrske/l ,\ktitiitiit'r: .l:;lR ,':.1':-f ii: LliLt{ctrg-ttttilmtg
KeisliiriirL-,r,r;1 '1'1t,qt1Ltl;tt.tt, NIONOGiiA[]Li oii Irr-i]itics .mcl GLti'r'rrrll1r'r-ri- \' r'i I -\o.1, Ir-trlrsan llnrn
Pr.nrerit-rt.ri.,.I',, Fakultas l1r-nLr So-sial Politjl<, UCI\i, Yogr-trker-t't hirrr' t' -=' iihat !tui:r Atronir.t't'
20112, Perr-rerirtti'til Prolinsi Dar:r:'rll lstimeu'a Yog\''-rkart'r, YoS'' '-'''rr.i-r' il':r l'- i9
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Daerah Istimewa Yogyakarta dan Daerah dengan otonomi Khusns untuk provinsiAceh' Papua, dan DKI Jakarta. Di dalam kebijakan otonomi tersebut terkandung
corak atau tnodel khusus implementasi konsep negara kesatuan, karena uUD NRI1945 secara tersirat rnengadopsi pola clesentralisasi tidak seragam, vang clalam iln_rupolitik dan pemerintahan populer clisebut desentralisasi asimetris (asymntetrical
decentrnlizatiott) assqnrctricnl d.ertoltttion atau assrltttetricnl ferlernlis, atau secara urnurn
a s x1 me t ri c nl in t er goo e rn nten t nl ar r a n g enrcn t s.7
Desentralisasi asimetris secara konseptual adalah memberikan kebebasan kepadadaerah untuk menentukan letak otonomi, fonnat pemerintahan atau hal-hal yanglain dalam manajemen pemerintahan yang disesuaikan dengan kebutuhan daerahyang bersangkutan. Pemberian ker,t'enangan/ kekuasaan suatu urusan-urusanpetnerintahan kepada daerah-daerah dilakukan cengan tidak seragarn (asirnetris)
antara daerah yang satu det-rgan yang laimrya. Dalam hal ini pemerintah pusat hanya
sebagai fasilitator da^ regulator kebijakan, khususnya menuangkan keir-rgi1a' daerahtersebut dalam Undang-undang yang kernudian dijadikan landasan bagi daerahdalam menyelenggarakan pemerintahannya masing_masing. E
Penerapan desentralisasi asimetris dalarn sistern uuD NRI1945 berakibat konsep
negara kesatuan (sebagai salah satu asas pokok ketatanegaraan III) tidak secara murnidan konsekuen diimplementasikan karena tercampur dengan ciri-ciri negara fecieral.Hal itu tarnpak dalam kebiiakan otonomi yang tidak seragam atau sebalcling antaradaerah provinsi clan claerah kabupaten/kota serta pembentukan daerah-claerah
otonomi khusus atau istimewa.
Dilihat clari struktur ketatanegaraan da* pemerintahannya sangat 
'yatatnenunjukkan ciri-ciri negara kesatuan, karena keberadaan dan kedr,rclukan r-iaerahkhusus atau istin-rewa hanya sebagai sub-ordirrat atau barrvahan serta harus bertanggur-rgjawab kepada Pemerintah Pusat. Demikian pula dilihat dari keberlakua' atau clayaikat perattiran 1/ang dibuat oleh Pemerintah Pn-sat juga menarnpakkan ciri-ciri r-legarakesatnan' karena keberlakuan atau da,va ikat serrlua peraturan yang dibuat pernerintahlangsung berlaku nrer-rgikat kepada claererh khtrsus clar-i/atau daerah istir,ert,a.
Indikasi terirnplelnntasinya ciri-cirr negara federal rnenyangkut 2 (dr-ra) hal vaifu,
i;ettnnn' tnenYailgkut sistem pembagia. kel<uasaan atau ker,venang;r. altara pus;rttlatl Darc'rair; .lan kctltrit, clia]<omodalsinr,.;1 ker;rgaman claerah rir-rtuk berke,rba*g
scsuai kel<hustisan )''a11g Ineniadi karakter clacrah masiirg-n-rasing. r,o1a pe,rbagia.
1've\4rt'rrang petrerintahan vang berciri fecleralis aclalah ctitentr-rkaru],a secar;r lisritatifLtl^Lisall-urllsil1'] penleritltahan vatrg rlrenjadi \\-er'enirnU Pemeriltah pr-rsat rji,iii,i,rttndatrs-undang, sedaugi<an urusaln-Lurllsan peixerintahan sisa (residii) ;rtau ke-krrasara'
siml-rap3p (reserue of pottter) rnenjacli r\rewenang Pemerintal-i Daerah cto*.m.
7 Lav , t-ll<k , O| Ci t., hlnr. 24
8 Dawud' Pettgtrnttttt Desetrtrslisasi Asirnetris Dnlttrit Metrrloro,g penirtgkrttt.nt E-fekiiititns ororrtt,ti L)ncrLtltDi lttdonesiLt, http://r'r'rvw.lan.go.id/inciex.php?rnociule:cletailartikelcticl=3, 
clir-rr.rcj,h, rsl2-2a.u,jam 07 20
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Pola penyelenggaraan pemerintahan daerah yang bercirikan kornbinasi
antara bentuk negara kesatuan dan negara federal tidak dapat dikatakan sebagai
penyimpangan dari asas negara kesatuan, tetapi merupakan corak khusus berdasarkan
argumentasi sebagai kebijaksanaan otonomi dalam rangka menentukan pilil-ran solusi
untuk mengatasi berbagai persoalan relasi Pusat dan Daerah demi ketttuhan Negara
Kesatuan RI serta terwujudnya pemerimtahan daerah yang efektif dan efisien. Solusi
pilihan itu adalah melalui penerapan pola desentralisasi yang tidak seragam (asimetris)
yang sepintas lalu nampak bersifat federalistis.
b. Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai implementasi desentralisasi
asimetris
UUD NRI 1945 secara eksplisit telah n'renentukan dianutnva asas desentralisasi dan
prinsip otonomi dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah sebagaimana tersebut
dalam Pasal 18 Avat (1) clan Ayat (2). Sebagaimana telah disinggung dalarn uraian di
muka, pada awalnya konsep desentralisasi hanya mengenal satu bentuk yang berlaku
secara seragam untuk seluruh daerah. Tetapi dalam perkembangannya, desentralisasi
kemu dian dikaitkan dengan realitas kehidupan masyarakat dankarakter daerah masing-
masing, sehingga dalam pelaksanaannya diterima keragaman yang disandarkan pada
kekhususan sebagai karakter daerah yang bersangkutan, baik keragaman budaya,
potensi sumlrer daya alam dan rnanusia, serta kondisi fisik geografisnya. Bahkan telah
diterirna sebagai suatu pemaharman umum bahlva desentralisasi yang tnengabaikan
fakta obyektif berupa alsiiektur kekayaan dan tt,arisarn budaya (socinl endotttnent),
atau berpikir bahn,a masyarakat bergerak linier dalam sattt arah dan cara yang sama/
Lr u ka nl air d e s en tr ali s a s i 
-v 
a n g s e s un g guhny a.
Berrlasarkan pemikiran itulah nraka lahir desentralisasi yang rnenerima
perbedaan-perbedaan dalam per-ryelenggaraan pemerintahan daerah (nsymmetricnl
deccntt'ttliztttion) vang ir-rtir-rya aclariair terbukanya ]:Lrang gerak dan kreativitas daerah
dalarn pelaksanaan pemeritriaitan di h-rar ketentu;ru Lrmuill dan khusus. Desentralisasi
asinretris (nsrlntnrctricLtl iic;entrali-tttiott) acialah pemberlakuanker,r,enangall kl-rusus Pada
r,vilayah-u,i1avah tertentr-r dalam suatu negal'a scbagai alternatif untuk rnenyelesaikan
lelbagal pt-rlnasalah.ttr l rr-rLrtingirti ar-ltilra pei-nerit-ttah pusat dan pemeritrtal-r dzrerah.
Sisicn'r per-il,clcng*ilr rrln |rnrijrintahau daerah tnerrurut UUD NRI 1945 lllengenal
2 (ciua) lnodei deser-ilr.-ilis;rsi, r,uitu r-r-rodei desentt'alisasi sirrretris (ser;rgam atau biasa),
dan tnoilel tle-scrrtralisasr asimetus (licial< seragam). N4odel Cesentralisasi sinretris
tcrr,r,r-rjud dalan-, perrerntr-ian Lirrlsr-rn-urusan penlerintahan r'l,ajib birik bagi pt-'tlerintah
provinsi lnaLlpr-rn kaLrup;ittn/k,lrt.r )/ang seragam atau salxa untuk selurul-i lndonesia
sslragaiin:rna dirliatr:r d;rler-r-r P;rsal-i3 ar,'at (i) dan 14:rvat (1) UU No.32 Tahur-r 2004
terrtar-rg Pemerirrtah;tn Di,rertrh. Sedar-rgkarn model deser-rtralisasi asimetris dapat
clisirlpulkair dari ketentuan Pasal 18A avat (1), dan Pasal 188 ayat (1 dan 2). Pasal
18A ayat (1) r,ang rnencntukan "Hul-,trn5lan \,\'e\,venang antara pernerintah pusat dan
pemerintairan claerah pi:ovinsi, kabr-rpr-ricn dan kota, diatur clengan uirdang-undang
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dengan memperhatikan kekhususan dan keragaman daerah". Sedangkan Pasal 188
ayat (1 dan 2) pada intinya menggariskan bahwa satuan-saLuan pemerintahan daerah
yang bersifat khusus atau bersifat istimewa diakui dan dihormati. Bahkan pada daerah-
daerah dengan otonomi biasa (bukan daerah dengan otonomi khusus atau istimewa)
juga diberi peluang untuk berkembang secara berbeda antara satu daerah dengan
daerah lainnya berdasarkan potensi dan kekhasan masing-masing melalui urusan-
urusan pemerintahan yang bersifat pilihan sebagaimana diatur dalam Pasal 13 ayat (2)
dan Pasal 14 ayat (2) uu No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.
Pengembangan model desentralisasi asimetris yang dilakukan melalui terobosan
perubahan Pasal 18 UUD 1945 menjadi Pasal 18, Pasal 18A, dan 18B UUD NRI 1945
didasarkan pada 4 (empat) alas an, yaitu:e
Desain desentralisasi asimetris dirancang untuk menjawab persoalan lokal atau
daerah dengan menggunakan kapasitas gorsernability sebagai tolok ukur utama;
Desain desentraisasi asimetris dirancanguntukmenjawabtantangan globalisasi;
Desain desenkalisasi asimetris harus diletakkan di atas prinsip ke-bhinneka-an
sosi o-kul tural Indonesi a;
Desentralisasi asimetris tidak hanya menjangkau masalah-masalah lokal, tetapi
juga kebutuhan nasional.
Meskipun model desentralisasi asimetris sccara tegas cliantit UUD Nilt 1945,
narrlun dalam praktek penyelenggaraan pernerintahan daerah belurn direspons c-lengan
serius dan optimal. Hingga saat ini pellerapan model desentr:alisasi asimetris belum
dirancang secara terpola serta belum jelas i:ealisasinva. N,{odel deser-rtrariisasr asimetris
yang telah diamanatkan UUD NRI 1945 itu seharusn,va clitindak-lanjuti dengan
pe'ngaturanyang jelas dankomprehensif, sehingga mudah diimplementasikan. Namun
realitanya, pelterapan desenLralisasi as.imetris, terurtan-ra dalam petnbenti-rk:rr-i claerah-
claerah khusus dan claerah istimewa, justru rn;rsih s;rngat transpatan nampak karena
dilatarl-relakangi oieh pertimb;-rngarn politis atau l<arena ada tuntutan l<el<]rususarr atau
keistirnervaan dari daerah yang bersanr-rgkutar-i" Kc;rdaan vang terjadi p;:cl;r perlbr.rian
otonorni khusus bagi Prorritrsi Papu;r (UU Ntr.2i Tairr.i-r 2ti01), C,-tonorlri i(irusrrs
Prorzii-rsi Aceh (UU No. 1 l T'ahun 7006 tentang Irenreriniahan Aceh). cj;in kcistin-rp\vfiitn
DIY clengar-i L;LI No. 13 Tahun 2012 ac'lalah contoh ;:clual dan fal<i;r bciunr teryrolan-',,a
pelaksiina;rn ciesen tralis asi it sir-tretris d i In d onesi a.
Dengan berbacai kekr-rar:angan berk.rit de;rg;r"r pclrr.ritpai"l nrodel cieser-rtrirlis:isi
asirnetris di h-r donesia, telerl"r clierapka rr n \,'a rnocic I clesentra lisasj ;rsisrrretn s seba cai salah
satu sendi penyelenggaraan Lrcrrl.rintaharr daer;rl'r rel;rh cl;-rpat rlipetik ha-oi] positifnya,





Pratikno, dkk, 21110, Drsorlr-rrllsnsi Asirirr,llis,li lnlt:trtsrit:
Pemerintnharr, Hasil Penelitian, Fakr-rltas ilnru Sosial dan
Yogyakarta, l-rlm. I39.
Prnlilek tlLiri Prortrl'si, Jurusrtir Politrk dart
iln-ti Poli tik Lhrivi:r-si tas Cla d jah iv'l a orl a,
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selalu menekan pemerintah pusat. Paralel dengan maktta .i;ir'.i :erkAlrdung dalam
istilahdesentralisasiasimetris,rnakapenyelenggaraanl.etr',erit-tt:,1-,andaerahdalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia vang dijalatrk.rt: S€cc'tlcr Lrerbeda baik
dalam hal hubungan kewellarlgan urusan pemeriutahau, hul'utl9.lu kelen-rbagaan
pemerintahan daerah, hubungan pengawasan, maupun httlrutlgall L-lelllbiavaan atatt
keuangan merupakan suatu keniscayaan.
2. Kelembagaan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta yang Tidak Istimewa
Berdasarkan ketentuan Pasal 7 ayat (2) UU No. 13 Tahut'r 2012 ter-rtang Keistimewaan
Daeral-r Istimewa Yogyakarta (UUK), Daerah lstimewa Yoyakarta memiliki 5 (lima)
keistimewaan yang meliputi urusan :
a. tata cara pengisian jabatan, kedudukan, tugas, dan wewenang Gubernur dan
Wakil Gubernur;




Menurut Pasal 7 ayat (3) UUK "Penyelenggaraan urusan keistimer'vaan DIY
tersebut harus didasarkan pada nilai-nilai kearifan lokal Can keberpihakan kepada
rakvat". Dalarn rangka penyeler-iggaraan urLlsan keistin-rer,vaan DIY itu, Petnerintah
menyecliakan pendanaan dalam Anggaran Pendapatan dan Belania Negara sesuai
clengat"r kebutuhan DIY dan kemampuan keuatrgan negara {Pasal a2 ayat (1)}.
Mengacu pacla ketentuan Pasal 7 ayal (2) dan Pasal 42 ayttt (1) dapat diketahui
bahw,a keistimewaan yang diberikan kepada DIY pada dasarnva menyangkut 4 (empat)
hal, yaitu ; perttnrrn, mengenai tata cara pengisian jabatan, kedudr-rkan, tugas, dan
\,/e\{erlallg Gubernur ilan Wakil Guberuur; kedtrn, kelernbagaau Pemerintah Daerah
I)lY; lrr:ti,qc, keu.erralrlgan urusan pemerintaharn lain, teldiri atas urusall pertanerhan,
kebn ci a v aa tt, rl attt tata ruaug ; da n ke e myt nt, ntengenai ker:atrgatr.
l)iilarn rangka pelaksauaan ker,r,enangan keistitner,r'aar-i DiY, salah satu urusan
kcistinrcr,vaan yarlg 
-sangat Llrgcn se[Jcra dibentr-rk sebagai pc]aksanaan lcbih lanjut
Ircrclri. DIY 1\-o. 1 'Iahun 2013 tentang Ker,r,enangan Dalant Urusal-i Keistirnervaran
aci;iiarh Lit'usari kelernbagaan Pemerintah Dau:ah D1\'. Irelai<sa]laan urusal-I-Lll:Lisai-i
keisiimerv,rlirrr DIY yait* sudah tnr:lai tr'rcalisii' sejal< Ilesctnber 2013, bch:m berjalan
;qecal-;r optinral, cli.rntaranva karena be,lurn tlapat terbcntuk kelembagaarn Pemerintah
f);rer:ah DIY sebagai pelaksanaan anlanat UUK DIY'
CA KRAWALA HUKUM 10 Vol lX No. 2 Tahun 2014
a. Desentralisasi asimetris sebagai basis pembentukan kelembagaan keistimewaal
Pemerintah Daerah Istimewa yogyakarta
Berkait dengan kewenangan dalam uruseln kelembagaan Pemerintah Daerah DIy
sebagaimana diatur dalam Pasal 7 ayat (2) butir b, clalam Pasal30 ayat (1) ditentukan
bahwa "Kewenangan kelembagaan Pemerintah Daerah DIY sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (2) huruf b diselenggarakan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi
penyelenggaraan pemerintahau dan pelayanan masyarakat berdasarkan prilsip
responsibilitas, akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi dengan memperhatikan
bentuk dan susunan pemerintahan asli. Mengenai penataan dan penetapan
kelembagaan Pemerintah Daerah DIY selanjutnya diatur dalam Perdais {pasal 30 ayat(2))
Dari ketentuan Pasal 7 ayat (1) huruf b dan Pasal30 ayat (1) belum dapat diketahui
apa keistimewaan DIY dalam urusal-I kelembagaan Pemerintah Daerah, karena tidak
terdapat ketentuan yang secara eksplisit mengatul' nama (nomenklatur) maupul
macam atau jenisnya. Berbeda dengan pengaturan kelembagaan Pemerintahal
Daerah bagi Provinsi Papua, Pror,insi Aceh dan DKI Jakarta yang secara eksplisit telah
rnenyebttt nama, jenis, bahkan kedudukan lembaga pemer:intahan, khususnya yang
menjadi atribut kekhususan yattg disandangnva. UUK DIY dalam mengatur urusan
kelembagaan Pemerintah Daerah DiY hanya menclelegasikan kepada pemerintahan
Daerah DIY dengan rnembentuk perdais.
Arnanat UUK DIY kepada Pemerit-rtahan Daerah DIY untuk melakukan penataan
dan penetapan kelembagaan Pemerintah dengar-r membentuk Perdais itu, saat ini ielal-r
ditirrclaklaniuti dengan dibentuk Perdais DIY No. 1 Tahun 20i3 tentang Kewenallgan
Da]lam Urusatr Keistimelvaan Dtrerair Istimerrra Yogvakarta. Dilihat dari materi
muatanflYa, Perdats tersebut sesttngguhnva telal-r mencakup pengaturan rnengenai 5(lima) pilar keistirner,t'aan sebagaimana dimaksud Pasal 7 ayat (2) UUK DIy. Namul
demikian, Perdais itu belum tnengatltr secara terpcrinci clan komprehensif, sehingga
keberadaantrva belunl sccar?l praktis dapat cliaplikasikan dalam penyeler-rggaraall
pernerintahan elaerah di DIy.
Kettmtttran pengaturan 5 (1ima) prilar keistimer,,,aan DIY clalam perdais No. 1
Tahnt-r 2013 terlilr;'rt clat'i kctentuan r-iicnsenai Lrrusan kelembagaan pemer.ir-rtalr DIy
vang Ciatr-rr cl;rlaul Bab IIl P;:sal 23 sampai iengar-r Pasal 33. pcr-rgaturan tentang
Kelembaeaatr Petnerir-r tah Daeri'rh TflY, cliliha t clari n-raterirrvahanva ber:sifatrnenetapkar-r
l<er"r'rbali Kelr:l-rlb;rsaatr Crgarnisasi I'erangkat Dacrah DIY vang seiarrn;: ir-ri tel;rh at1a.
Kel€mbagaan Orgatrisasi Perar-ickat tlaerair 1)iY vang berlaku terakhrr clii1tur tjaiam
Pc'rtia DlY No' 5 Tahr-rl-r 2008 ter-rtans Orsanisasi darl Tata I(erja Sekretariat Daeral-i
dan Sekretariat Dt'l'r';-ttt Penyakilar-r i)aerah Prorrinsi t)aerah {stirnewa yogyakarta,
Peltla DIY No. 6 I'ahun 2008 tentang Organis;rsi rlan'l'aLa Ker:ja Dinas Daerah provinsi
D;rcrah istirre''.'r't't Yogv;rka'rrta, darr-r I'erda IllY No. 7 Tahr-ur 2008 te.ta*g Orga,isasi da.
Tata Kerj;r h-rspektorat, Barlatr Perencirnaarr Pembangunan, Lembaga Teklis Daerah
dan Satrian Polisi Pamong Praja provi:rsi Daerah lstimewa yogyakarta.
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Apabila dibandingkan dengan isi Perda DIY tersel'ut -r-1 a-tas, pengaturan
kelernbagaan Pemerintah Daerah DIY dalarn Perdais DI\' \o. i l.:i-,un 2013 terbukti
secara prinsipil sama. Selanjutnya daiarn Pasal 23 ayat (31 diterrtuk.ri-, L'.r1ttr'a "Susunan
kelembagaan Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pacla ar at t I ) sesr-teli peraturan
perundang-undangan."
Keberadaal Pasal 23 ayat (3) UUK DIY, dapat dikatakan menimlrulkan ambigouity
dalarn rangka penataan dan penetapan kelembagaan Pemerintah DIY. Disatu sisi, tidak
ditentukannya secara eksplisit kelembagaau Pemerintah DIY dalam UUK DIY berarti
perneriltah memberikan kelelllasaan kepada Pemerintah DIY untttk secal'a bebas
berkreasi dan melakukan inovasi menentukan sendiri kelembagaan keistirnewaan
dalam struktur organisasi Perangkat Daerah DIY berdasarkan kekhususan dan
karakteristik DIY. Di sisi lain justru membelenggu Pemerintahan Daerah DIY karena
untuk melakukan penataan dan penetapan kelembagaan Pernerintah DIY harus
perpedoman pada peraturan perundang-undangan tentaug susl1na11 organisasi
pemerintahan daerah yang berlaku. Dalam konteks ini berarti dalam melakukan
penataan kelembagaan Pemerintah Daerah DIY, peraturan perunclang-undangan yang
harus menjadi pedoman adalah Peraturan Pernerintah Nornor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perarrgkat Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun
2007 tentang Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah'
Model penataan kelembagaan Pernerintah Daerah DiY dalam I'erdais No.1 Tahr-rn
2013, terutama dalam perumpunan urusan-urlrsan pemerintahan adalah sama dengan
perumpllnan urusan pemerintahan dalarn kelembagaan Pernerintah DIY menurut
perda DtY No. 5, 6, clan 7 Tahun 2008 (ctisusun berdasarkan PP No. 41 Tahun 2007).
Kelernbagaan Pemerirrtah Daererh DIY menurut ketiga Perdtr DtY itu terdiri atas :
Sekrctriat Daerah, didalamnya meliputi 3 (tiga) Asisten, T (tujuh) Biro, 13 (tiga belas)
Lembaga Teknis Daerah (LTD) / Lembaga Lain, 13 (tiga belas) Dinas, clan Sekretariat
DpRD. Seharusnya den gan keistirnert a an DIY, pembentukan kelen-rbargaan Pemerintah
Daei:ah Diy berbasis pada kebebas;rn sesuai derrgan karaktelistik vang dimilikinya,
sehipgga secara nvata tampak berbecla dengan daerah khusr-rs maupull claerah larin
pada utnumliya.
b. h4enggagas lembaga keistin-rewaan dalam organisasi perangkat Pemerintah
Daerah DIY rnenurut U{J No. 13 Tahun 2012
Undang-Unclang No. l3 T'al-nir-r 2012 tentang Keistin-rewaan DIY harrya memuat
keterrtuari bahwa keiernbagaan Pemerintah Daerah DlY merupakan salah satu dar-i
5 (linra) Llrllsan keistirner.t aan l)IY {Pasal 7 ayal (2) huruf b} tanpa r]rcnentukau
secara eksplisit tentang narra (nornenklatur) maupun jenis/n-re1can1 ke'ien-rbagaan
kerstimervaan DIY. Ketentuan rnen\r;rngkut kelembagaan Irerneriirtah Daerah DIY
harnya clisir.,ggr-tr-rg lagi cialam sati-r p:rsa1 saja y;'rng bersifat pokok 1'aitu dalam Pasal 30
1.;rpg berisi prinsip-prinsip penataa;r d;rn penetapan kelemb:rgaau Pemerint:rh D;rerah
DIy vang harus clituarrgkan dalalm Peraturan Daerah Istimer,va (Perclais)'
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Pasal 23 ayat (1) Perdais No. 1 Tahun 2013 mengehndaki pelaksanaan kewenangal
keistimewaall urusan kelembagaan Pernerintah Daerah DIY tidak hanya untuk
meraradahi urusan-urusall pemer:intahan yang belsifat istimewa saja, tetapi juga
rneliputi semua kelembagaan Pemerintah Daerah DIY yang mewadahi semua
urusan pemerintahan yang menjadi we\,\ienang Pemerintah DIY, baik Llrusan-urusan
pemerintahan wajib maupun urusan pilihan (berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 jo.
Perda DIY No. 7 Tahun 2007).
Selanjutnya Pasal 23 ayat (3) menginstruksikan agar dalam melakukan per-rataan
dan per-retapan kelembagaan Pemerintah Daerah DiY harus sesuai dengan peratural
perundang-undangan. Oleh karena itu penataan kelembagaan Pemerintah Daerah
DIY di sarnping harus berdasarkan UU No. 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan
DIY juga harus berpedornan pada peraturan perundang-undangan yang secara
khusus mengatur tentang kelembagaan pemerintahan daerah. Kententuan perdais itu
selaras dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 lrasal
44 yang menggariskan "Daerah yang memiliki status istimewa atau otonomi khusus,
perabentukan perangkat daerah untuk melaksanakan status istimer,r.a dan otonorni
khusus berpedornau pada peraturan Menteri dengan pertirnbangan dari rnenteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidar-rg pendayagunaan aparatur negara."
Mengingat Perdais No. 1 Tal-run 2013 hanya berisi aturan-aturan vang bersifat pokok
atas 5 (lirna) pilar keistimewaar-I DIY dar-r din-raksudkan sebagai payung pembeltukan
Perdais vang lebii-r spesifik dan aplikatif, maka ketentuan Pasal 24 ayat (2) huruf g
dapat diartikan sebagai peh,rang untul< membentuk kelembagaan istimewa dalam
struktur organisasi perat-rgkat Pemerintah Daerah Diy.
Mengingat ketentuarn-ketentr-ran di atas marka pelaksanaan penataan kelemtragaan
Pemeritrtah l)aerah DIY dalarn rangka mengimplementasikarr kewenangan
keistimewaan urusalt kelembagaan Pemerintah Baerah DiY, kelembagarar-r
keistimert'aan yang clapat dibentuk sebagai bagian clari Organisasi Perangkat Daerah
DiY adalah:
a. Dinas Kebud;r}'aan (Dinas KnbuLlttqnn), dengan rremperbesar kapasitas ker;a
melalui perluasan organisasi dir-ras kebudavaary seperti cler-rgan menambah
bidarlq clar-i seksi-seksr dari bidang clan seksi yang teiai-r ada (menurut perda
DIY No. (r'l'airrir.r 2008);
Lr. Di t'ti-r-' Pellarrr.hatl e-l;iu Ta ta Ruang (Dinas Pan itiPrLttultt rltru MLuitlitl n); melarnju tkzrl
tr-rgas ciirn f ur-rgsi pe1a1<s.rneian ulusalt pertanaha.-,n terutanta Sultnnnni Grttrirl d,tn
PLtJ<ii Alnri (lrortd varrg telah clrtarrsani olel-r Bilo Per-nerintarlran. Keorganisasian
l)irrars lreriauahau dau Tata Rr:ang ini disusun sama clengan siruktur orgarrisasi
dinas tlaerah vang 1.rin sesuai Peratruan peraunclang-unrlanean yang berlakr-r;
c. De'"van Ketahanan Daerah (PnrttnLStrtrtt Prrtjtt), sebagai lembaga penasehat/
perniki:'/pernber"i rnasukan kepemerir-rtahan, mernfiakan lembaga fr_rr-rgsional
var-r g berftlr,gsi setragai penaschat/ pemikir/ pemberi rnasukan kepemerintahar-r
bersifat td ltoc; dan
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Sekretariat Dewan Ketahanan Daerah (Sekretariat Parampnrn Prnjn) merupakan
perangkat daerah keistimewaarl yarlg rnelaksanakan fungsi fasilitasi ketugasan
Pnratnpnrn Prajn
KESIMPULAN
Konsep negara kesatuan dalam UUD NRI1945 tidak diirnplementasikan secara
murni dau konsekuett, tetapi tercampur secara kornbinatif dengan konsep
negara federal, terutama dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah (Pasal
18, Pasal 18A, dan 18B). Oleh karena itu sistem ketatanegaraan RI menurut UUD
NRI 1945 yang berasas negara kesatuan mengadopsi pengaturan-pengaturan
yang disebut federnl nrrangentent. Hubungan kewenangan antara Pemerintah
dan Daerah yar-rg harus dilakukan dengan memperhatikan kekhususan dan
keragaman daerah (I']asal 18A) serta pengakuan dan penghormatan terhadap
satuan-satlran pemerintahan daerah yang bersifat khusus atau istimewa serta
kesatuan masyarakat hukum adat berserta hak tradisionalnya acialah bukti
corak atau model khusus implementasi konsep negara kesatuan der-igan
menerapkan pola desentralisasi asimetris (tidak seragam).
Pembentukan DIY dan daerah-daerah dengan otonomi khusus berdasarkan
karakteristikdan kekhususanataukeistimewaanrnasing-masing,sepertiProvinsi
Papua, Aceh, DKI ]akarta merepakan pelaksanaan prla desentralisasi ;rsirnetris
dalarn sistetn UUD Nl1I 1945. Keragaman yang rnenunjukkan kekhusLlsan
masing-masing daerah khusus atau istimewa itu tampak dalam pc.rbedaan
pada macam-macam urllsat't pemerintahan, kelembagaan penrerintahan, sifat
hubungan antara Pusat dan Daerah, dan masalah pencla*aannya.
Kelembagaan Pemerintah Daerah DIY sampai saat ini belum elapat c-libentuk.
UU No. 13 l-ahun 2012 dan peraturan pelaskananya yaitu Peraturarr Daerah
Istimewa (I'crdais) DIY No. 1 Tahun 2013 belum rnengatur socara ler-rgkap
kelembagaat'i Pemerjntah Daelah DIY. Ketentuan-ketentuan clalarn l<edi:;r
peraturan pr]ruuclattg-undangarn telsebut, terutarna ketentuan Pasal 23 avat
(3) dapat clil<;rtakarr urenjacii kenclala teknis dalam penataar-i cian penetapan
kelernbag;iari Pertterirrt;'rh Dat-rah DIY. Ketentuan Pasal 23 ar.at (3) Pcrrlais
No' 1 lfairr-rn 2013 berkonsekuensi rner-nbirt;-rsi kebebasarr clain kelelr;rsan
Penrerintah DlY uuti-tl< berl<reasi clan berrinovasi dirlzrrn melrrl<r:krrn penataai:
kelernbergaan Pemerintah daerah DIY berdasarkan kert,enangar"i istinrc\,\,.1n\,;-i,
sekaligus mengaburkan ker,venangan istinreura DIY dalarn urr-rs.ln kelcn"rbagaan
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